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Batik Pegajahan Cirebon merupakan hasil dari proses olah cipta, rasa, karsa, juga pemikiran yang panjang 

dari orang-orang yang memiliki keahlian dalam menginterpretasi suatu kondisi perilaku masyarakat 

(Keraton) Cirebon, yang kemudian mengadaptasikan kedalam bentuk seni budaya kain batik melalui proses 

kreatifitas para perajinnya. Batik Pegajahan ini tumbuh dan berkembang di dalam lingkungan masyarakat 

(Keraton) Cirebon, meliputi : Keraton Kasepuhan, Keraton Kanoman, Keraton Kacirebonan, dan Keprabo-

nan. 

Kajian ini akan menjelaskan narasi simbolik yang terdapat di dalam ragam hias batik Pegajahan Cirebon. 

Pembahasan berdasarkan unsur visual simbolik secara sistematik terhadap ragam hias batik Pegajahan yang 

berlandaskan pada sikap ajaran Tarekat Syattariyah dan perilaku masyarakat (Keraton) Cirebon, wujud  

kearifan lokal yang tercermin dalam unsur-unsur simbolik-estetik. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif-analitis dan etnografi, dalam menguraikan narasi simbolik 

yangterdapat pada Batik Pegajahan Cirebon. Hasil yang diperoleh, berupa data-data visual lengkap beserta 

narasi simbolik dalam Batik Pegajahan Cirebon, yang merepresentasikan perilaku masyarakat (Keraton) 

Cirebon secara signifikan; sehingga dapat digunakan sebagai referensi penelitian lanjutan dalam merekon-

struksi, mereproduksi, dan memformulasikan ragam hias tersebut sebagai dasar perancangan atau panduan 

bagi masyarakat perbatikan (Keraton) Cirebon khususnya.

Kata kunci : Narasi Simbolik, Ragam Hias Batik Pegajahan danTarekat Syattariyah 

Cirebon Batik Pegajahan is the result of the creative process, feeling, intention, also long thought of people 

who have expertise in interpreting the condition of people's behavior of Cirebon (palace), which was then 

adapted into a form of art and culture of batik fabric through a process of creativity of the craftsmen. This 

Batik Pegajahan grows and develops within the community of (palace) Cirebon, including: Kasepuhan 

Palace, Kanoman, Kacirebonan, and Keprabonan. 

This study will explain the symbolic narrative contained in Pegajahan Cirebon batik decoration. The discus-

sion is based on the systematic symbolic visual elements of the Pegajahan batik decoration which is based 

on the teachings of the Tarekat Syattariyah attitudes and behavior of (palace) Cirebon society, form of local 

wisdom that is reflected in the symbolic-aesthetic elements.

The research used descriptive-analytic method and ethnography, in describing the symbolic narrative found 

in Batik Pegajahan Cirebon.  The results are in the form of visual data complete with symbolic narratives in 

Batik Pegajahan Cirebon, which represents behavior of (palace) Cirebon people significantly; so it can be 

used as reference for further research in the reconstruction, reproducing, and formulating such ornaments as 

the basis for designing or guidance for the people of batik (palace) Cirebon in particular.
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